Media Monitoring Online

BAPPEBT ‘

of TRADL

Harga Cabai Kian Pedas, Mendag: Saya Minta Maaf

Tanggal : Senin , 11 Januari 2021

Media : Detik.com

Halaman 01

Wartawan : eds

Muatan Berita : Netral

Narasumber : Muhammad Lufti (Menteri Perdagangan (Mendag))
Rubrik : Berita Ekonomi Bisnis

Topik : Cabai

Harga Cabai Kian Pedas, Mendag: Saya ™
Minta Maaf #

Vadhia Lidyana - detikFinance

©5 komentar siare f W @ #

Foto: Dok Kemendag

Jakarta - Harga cabai semakin pedas karena terus mengalami lonjakan di pasar, terutama

harga cabai rawit merah. Pusat Informasi Harga Pangan Nasional mencatat, harga cabai rawit

merah rata-rata 19 provinsi tembus Rp 79.250 hari ini. Merespons hal itu, Menteri Perdagangan Kc
Muhammad Lutfi mengatakan, fenomena ini memang bukan hal yang baru dan terus terjadi

setiap tahunnya

“Harga cabai ini permainan yang sebenarnya bukan baru. Saya ingin ingatkan, cabai ini
permintaannya sangat sensitif. Ibu-ibu itu, orang Indonesia makan cabainya adalah cabai
segar. Jadi dalam 12 bulan itu saya jamin 6 kali harganya tinggi, dan 6 kali harganya rendah,”
kata Lutfi dalam konferensi pers yang digelar virtual, Senin (11/1/2021).

la mengatakan, ketika harga cabai naik ataupun jatuh, dirinya akan selalu jadi sosok yang

salah

"6 kali ketika tinggi, Menteri Perdagangan yang salah, dan ketika 6 kali panen besar Menteri
Perdagangan salah. Jadi ini sudah nasib saya, tinggi salah, turun salah,” imbuh Lutfi

Baca juga:
Cabai hingga Tempe Diprediksi Bikin Inflasi Januari 0,38%

la , ia adalah mengkonsumsi cabai segar yang
tak bisa bertahan lama. Sehingga, ketika panen harga cabai akan jatuh karena stok berlimpah,
dan stok itu tak bisa di lama untuk kebutuhan ketika musim
paceklik.

Di satu sisi, Indonesia belum mempunyai teknologi penyimpanan cabai agar bisa bertahan
lama untuk memenuhi kebutuhan ketika musim paceklik yang menyebabkan harga cabai tinggi.

"Memang sampai hari ini belum ada satu teknologi atau yang bisa diterapkan pemerintah
sampai saat ini. a y il itu. Karena maunya
cabainya merah dan segar. Cabainya itu mungkin hanya bisa bertahan 30 hari. Jadi ketika
paceklik harganya tinggi naik, ketika panen harganya turun, jatuh. Dua-duanya salah saya,”
ujamya

Oleh sebab itu, dirinya meminta maaf karena belum menemukan solusi cepat untuk
menyelesaikan persoalan harga cabai tersebut.

"Jadi sampai saat ini belum ada, jadi saya minta maaf. Ini sudah jadi risiko Menteri
Perdagangan, naik salah, turun salah,” ungkap Lutfi

Baca juga:
Pergerakan Harga Rawit Merah Seminggu Pertama 2021

Meski begitu, menurutnya saat ini Kemendag sudah mulai mencoba sistem penyimpanan cabai
dan bahan pokok lainnya agar bisa bertahan lama.

"Kita lagi coba terutama di Brebes, adalah dengan sistem pendingin atau CAS, Control
Atmosphere System. Ini adalah bagaimana suatu ruangan bisa diatur atmosfernya, sehingga
barang pokok itu bisa bertahan setidaknya 7,8 sampai 12 bulan. Nah ini sedang kita kerjakan,

idah- pada pertama bisa di 1, terutama di sent ntra cabai di
Boyolali, Jawa Timur, ini bisa dijalankan,” tutup Lutfi.
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